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Digital transformation in primary schools has become a strategic necessity to improve
managerial effectiveness and the overall quality of educational services. This study
aims to describe the process of digital leadership transformation at SDN 001 Sangatta
Utara, and to identify its supporting factors, inhibiting factors, and impacts on school
governance. This research employed a descriptive qualitative approach, with data
collected through in-depth interviews, observations, and documentation reviews. Data
analysis followed the Miles and Huberman interactive model consisting of data
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that digital
leadership transformation at SDN 001 Sangatta Utara occurred through three main
stages: (1) strengthening the principal’s digital vision and awareness, (2) gradual
implementation of digital technologies in administration, communication, and teaching
practices, and (3) the establishment of a collaborative and data-driven work culture.
Supporting factors included strong leadership commitment, teachers’ learning
motivation, and policy reinforcement through the Merdeka Curriculum. Meanwhile,
major challenges consisted of limited internet access, varying levels of digital literacy
among teachers, and resistance to change. This transformation has led to improved
administrative efficiency, more organized digital documentation, and enhanced teacher
collaboration in developing instructional materials. The study concludes that effective
digital leadership at the primary school level requires a combination of visionary
leadership, human resource readiness, and adequate technological infrastructure.
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Transformasi digital di sekolah dasar menjadi kebutuhan strategis untuk
meningkatkan efektivitas manajemen dan kualitas layanan pendidikan. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan proses transformasi kepemimpinan digital di SDN 001
Sangatta Utara, serta mengidentifikasi faktor pendukung, faktor penghambat, dan
dampaknya terhadap tata kelola sekolah. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam,
observasi, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi kepemimpinan digital di SDN 001
Sangatta Utara berjalan melalui tiga tahapan utama: (1) penguatan visi dan kesadaran
digital kepala sekolah, (2) implementasi bertahap teknologi digital dalam administrasi,
komunikasi, dan pembelajaran, serta (3) pembentukan budaya Kkerja berbasis
kolaborasi dan data. Faktor pendukung terdiri atas komitmen kepala sekolah,
semangat belajar guru, serta dukungan kebijakan Kurikulum Merdeka. Adapun
hambatan utama meliputi keterbatasan akses internet, variasi literasi digital guru, dan
resistensi terhadap perubahan. Transformasi tersebut berdampak pada meningkatnya
efisiensi administrasi, keteraturan dokumentasi digital, serta kolaborasi guru dalam
pengembangan perangkat ajar. Penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan
digital di tingkat sekolah dasar memerlukan kombinasi antara visi kepemimpinan,
kesiapan sumber daya manusia, dan dukungan infrastruktur yang memadai.

I. PENDAHULUAN

signifikan pada tata kelola lembaga dan pola
telah

Perkembangan teknologi digital
mengubah secara fundamental cara organisasi
beroperasi, berkomunikasi, dan mengambil
keputusan. Dalam konteks dunia pendidikan,
transformasi digital tidak hanya memengaruhi
proses pembelajaran, tetapi juga berdampak

kepemimpinan Prince (2018); Sacavém et al.
(2025). Pemimpin pendidikan kini dihadapkan
pada tuntutan untuk mampu beradaptasi dengan
lingkungan kerja yang semakin terdigitalisasi,
memanfaatkan data dalam  pengambilan
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keputusan, serta menginspirasi perubahan
melalui teknologi (Maheshwari & Yadav, 2020).

Kepemimpinan digital (digital leadership)
didefinisikan sebagai kemampuan pemimpin
dalam menggunakan teknologi digital untuk
memperkuat visi, mengoptimalkan komunikasi,
dan mendorong inovasi organisasi (Tagscherer &
Carbon, 2023). Pemimpin digital tidak hanya
bertindak sebagai pengambil keputusan, tetapi
juga sebagai agen perubahan (change agent)
yang memastikan transformasi digital berjalan
efektif dan berkelanjutan. Dalam sektor
pendidikan, hal ini berarti mengelola sistem
administrasi, pembelajaran, dan budaya organi-
sasi berbasis digital (Anwar & Saraih, 2024).

Transformasi kepemimpinan digital semakin
relevan pasca-pandemi COVID-19. Krisis global
tersebut mempercepat adopsi teknologi di
lembaga pendidikan dan menuntut model
kepemimpinan yang lebih fleksibel, kolaboratif,
dan berbasis hasil (Sujaya, 2022). Kepala sekolah
dan pengelola lembaga pendidikan kini harus
mampu memimpin tim jarak jauh, mengelola
sistem digital, serta memelihara Kketerlibatan
guru dan siswa dalam lingkungan kerja daring.
Tantangan terbesar bukan semata-mata pada
ketersediaan teknologi, melainkan pada kesiapan
sumber daya manusia dan budaya organisasi
untuk berubah (Deogaonkar, 2025).

Beberapa penelitian sebelumnya menegaskan
pentingnya kepemimpinan digital dalam mening-
katkan efektivitas organisasi di era transformasi
teknologi. Arham et al. (2024) menemukan
bahwa kepemimpinan digital berpengaruh positif
terhadap kinerja dan inovasi lembaga
pendidikan. Namun, penelitian tersebut berfokus
pada hubungan antarvariabel secara kuantitatif
tanpa menggali proses perubahan gaya
kepemimpinan dari konvensional ke digital.
Weber et al. (2022) mengembangkan Digital
Leadership Framework yang menekankan visi
strategis dan inovasi teknologi sebagai inti
kepemimpinan di era digital. Meski memberikan
dasar teoritis yang kuat, penelitian ini masih
bersifat konseptual dan lebih relevan pada
konteks korporasi dibandingkan lembaga
pendidikan. Sementara itu, Alkhnbashi et al
(2024) meneliti kepemimpinan digital pasca
pandemi dan menemukan bahwa kompetensi
teknologi serta budaya kolaboratif menjadi kunci
keberhasilan transformasi. Namun, konteks
sosial dan infrastruktur pendidikan yang berbeda
membatasi penerapannya di Indonesia.

Dari penelitian-penelitian tersebut terlihat
bahwa masih terdapat kesenjangan dalam

memahami proses transformasi kepemimpinan
digital secara empiris pada sekolah dasar negeri,
terutama yang memiliki keterbatasan
infrastruktur seperti SDN 001 Sangatta Utara.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis proses transformasi gaya
kepemimpinan dari konvensional ke digital di
SDN 001 Sangatta Utara, mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat, serta meng-
gambarkan implikasi transformasi tersebut
terhadap pengelolaan sekolah. Secara teoretis,
penelitian ini berkontribusi pada pengayaan
literatur kepemimpinan digital pada level
pendidikan dasar. Secara praktis, hasil penelitian
ini diharapkan menjadi rujukan bagi kepala
sekolah, guru, dan pemangku kebijakan dalam
merancang strategi kepemimpinan yang adaptif,
inklusif, dan berkelanjutan di era transformasi
digital.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk memahami secara
mendalam proses transformasi kepemimpinan
digital di SDN 001 Sangatta Utara. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti menggali
pengalaman, persepsi, dan dinamika yang terjadi
dalam konteks alami sekolah tanpa melakukan
intervensi terhadap kondisi lapangan. Menurut
Miles et al. (2014), pendekatan kualitatif efektif
digunakan untuk menelaah fenomena sosial yang
kompleks, termasuk perubahan gaya kepemim-
pinan dan digitalisasi manajerial di lingkungan
pendidikan.

Penelitian dilaksanakan di SDN 001 Sangatta
Utara, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan
Timur. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah
dasar negeri terbesar di wilayah Sangatta Utara
dengan jumlah rombongan belajar yang tinggi,
variasi kompetensi guru, serta dinamika
manajerial yang menuntut pemanfaatan
teknologi digital. Meskipun demikian, sekolah
menghadapi keterbatasan infrastruktur internet
dan perangkat digital, sehingga menjadi konteks
yang relevan untuk mengkaji tantangan
transformasi kepemimpinan digital.

Subjek penelitian ditentukan melalui teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan informan
yang dianggap memiliki pengetahuan, pengala-
man, dan keterlibatan langsung dalam proses
digitalisasi sekolah. Adapun subjek penelitian
mencakup: Kepala Sekolah, sebagai pengambil
kebijakan utama dan motor penggerak
transformasi digital. Guru-guru, yang memiliki
pengalaman langsung dalam adaptasi digital
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dalam administrasi dan pembelajaran. Staf Tata
Usaha dan Operator Sekolah, yang terlibat dalam
pengelolaan administrasi berbasis aplikasi
(misalnya Dapodik, E-Rapor SD, serta sistem
dokumentasi digital lainnya). Jumlah informan
tidak ditentukan secara kaku, tetapi disesuaikan
dengan prinsip kecukupan data (data saturation).

Teknik Pengumpulan Data Data dikumpulkan
melalui tiga teknik utama: Wawancara men-
dalam, dilakukan terhadap pimpinan yayasan,
kepala sekolah, dan staf untuk menggali
pengalaman, persepsi, serta strategi mereka
dalam menerapkan kepemimpinan digital.
Observasi partisipatif, dilaksanakan dengan
mengamati secara langsung aktivitas organisasi,
seperti rapat daring, penggunaan sistem
administrasi digital, serta interaksi kerja berbasis
teknologi. Studi dokumentasi, dilakukan terha-
dap berbagai dokumen internal seperti kebijakan

yayasan, notulen rapat, laporan kegiatan
digitalisasi, serta panduan kerja berbasis sistem
digital.

Analisis data dilakukan menggunakan model
interaktif dari Miles dan Huberman (2014) yang
terdiri atas tiga tahap: (1) Kondensasi data, yaitu
proses  pemilihan, penyederhanaan, dan
pengorganisasian data lapangan yang relevan
dengan fokus penelitian; (2) Penyajian data,
berupa penyusunan informasi dalam bentuk
narasi dan matriks tematik untuk memudahkan
penarikan makna; dan (3) Penarikan kesimpulan
serta verifikasi, yakni interpretasi terhadap pola-
pola yang muncul untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai transformasi
kepemimpinan digital di YPPSB.

Untuk menjaga validitas dan keabsahan data,
peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber
dan metode, dengan cara membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi dari
berbagai informan. Proses member check juga
dilakukan kepada informan kunci untuk
memastikan kesesuaian interpretasi data dengan
realitas yang mereka alami.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Tahapan Transformasi
Digital
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
proses transformasi kepemimpinan digital
di SDN 001 Sangatta Utara berlangsung
melalui tiga tahapan utama:
a) Tahap Penguatan Visi dan Kesadaran
Digital Kepala sekolah mulai mem-
perkenalkan visi digitalisasi sekolah

Kepemimpinan

dengan menekankan pentingnya peman-
faatan teknologi dalam administrasi dan
pembelajaran. Pada tahap ini, kepala
sekolah berupaya membangun kesada-
ran guru dan staf tentang urgensi
adaptasi digital melalui rapat, diskusi,
serta pemberian contoh penggunaan
aplikasi sederhana seperti WhatsApp
Group, Google Form, dan aplikasi
Dapodik.
b) Tahap Implementasi Bertahap Teknologi
Digital Pada tahap ini, beberapa
inovasi digital mulai diterapkan, antara
lain: penggunaan aplikasi Dapodik dan
E-Rapor SD untuk administrasi dan
pelaporan hasil belajar, digitalisasi
dokumen sekolah seperti arsip surat,
laporan kegiatan, dan jadwal, peman-
faatan platform digital untuk komuni-
kasi internal. Guru-guru mulai mencoba
menggunakan media pembelajaran
digital seperti video, PPT, audio, dan

platform Merdeka Mengajar meski
dengan tingkat penguasaan yang
bervariasi.

c) Tahap Pembentukan Budaya Kerja
Berbasis Kolaborasi Digital Seiring
meningkatnya penggunaan teknologi,
muncul budaya kerja baru berbasis
kolaborasi digital, ditandai dengan:
peningkatan komunikasi antar guru
melalui platform digital, penyusunan
perangkat ajar secara kolaboratif,
peningkatan  dokumentasi  kegiatan
sekolah dalam format digital. Budaya
kerja ini masih berkembang, namun
menunjukkan arah positif menuju
digitalisasi yang lebih terstruktur.
2. Faktor Pendukung Transformasi
Kepemimpinan Digital
a) Komitmen dan Keteladanan Kepala
Sekolah Kepala sekolah menunjukkan
komitmen kuat untuk mengintegrasikan
teknologi dalam manajemen sekolah.
Keteladanan terlihat dari kesediaan
kepala sekolah mempelajari aplikasi
baru dan mendampingi guru dalam
proses adaptasi.
b) Semangat Belajar Guru
Mayoritas guru menunjukkan moti-
vasi untuk mempelajari keterampilan
digital baru, terutama guru-guru muda
yang sudah terbiasa dengan teknologi.
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Hal ini

implementasi.
c) Dukungan Kebijakan dan Sistem

Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka yang berbasis

data dan platform digital (PMM)

mendorong guru untuk meningkatkan

literasi digital mereka.

mempercepat proses

. Faktor Penghambat Transformasi
Kepemimpinan Digital
a) Keterbatasan Infrastruktur Internet
Akses internet sekolah yang tidak
stabil menjadi hambatan utama dalam
pelaksanaan digitalisasi, terutama ketika
mengakses aplikasi berbasis web seperti
E-Rapor dan PMM.
b) Variasi Literasi Digital Guru
Tingkat kemampuan digital yang
tidak merata antara guru muda dan guru
senior menjadikan proses digitalisasi
berjalan tidak serempak.
c) Resistensi terhadap Perubahan
Sebagian kecil guru dan staf masih
menunjukkan  preferensi  terhadap
metode manual, terutama dalam
administrasi dan pengarsipan.

. Dampak Transformasi Kepemimpinan

Digital
Penelitian menemukan beberapa

dampak positif dari proses transformasi

digital:

a) Efektivitas administrasi meningkat,
dimana pengelolaan data siswa, surat-
menyurat, dan pelaporan menjadi lebih
cepat dan terstruktur.

b) Kolaborasi guru lebih baik, dimana
digitalisasi mendorong guru bekerja
secara kolaboratif dalam menyusun
perangkat ajar dan menyiapkan
pembelajaran.

c) Peningkatan  dokumentasi  sekolah,
dimana dokumentasi kegiatan sekolah
lebih rapi dan mudah diakses.

d) Pemanfaatan media  pembelajaran
meningkat, dimana guru mulai meman-
faatkan teknologi dalam proses belajar
mengajar, meski masih perlu penguatan
kompetensi.

B. Pembahasan
1. Tahapan Transformasi Kepemimpinan

Digital

Transformasi kepemimpinan digital di
SDN 001 Sangatta Utara berlangsung
melalui tahapan yang selaras dengan
model-model perubahan organisasi dan
teori kepemimpinan di era digital. Secara
umum, temuan lapangan menunjukkan
bahwa proses transformasi terjadi secara
bertahap melalui: (a) tahap penguatan visi
dan  kesadaran digital, (b) tahap
implementasi teknologi secara bertahap,
dan (c) tahap pembentukan budaya kerja
kolaboratif berbasis digital. Ketiga tahap ini
menggambarkan proses perubahan yang
tidak hanya berfokus pada teknologi, tetapi
juga pada aspek manusia, budaya kerja, dan
kemampuan adaptasi organisasi.
a) Tahap Penguatan Visi dan Kesadaran

Digital Pada tahap awal, kepala
sekolah berupaya menumbuhkan
kesadaran warga sekolah mengenai
urgensi digitalisasi melalui sosialisasi
visi, diskusi, rapat internal, serta
pemberian contoh penggunaan aplikasi
sederhana seperti WhatsApp Group,
Google Form, dan Dapodik. Pendekatan
ini sejalan dengan tahap unfreezing
dalam teori perubahan organisasi Kurt
Lewin salam (Kump, 2023), yaitu upaya
menciptakan kesadaran bahwa sistem
lama tidak lagi memadai dan perubahan
perlu dilakukan. Tahap ini juga
menggambarkan komponen pertama
dalam model ADKAR, yakni awareness,
yang menjadi fondasi psikologis sebelum
perubahan dapat diinternalisasi
(Mudjisusatyo et al., 2024).

Langkah kepala sekolah membangun
visi digital juga mencerminkan karakte-
ristik kepemimpinan transformasional,
khususnya pada aspek inspirational
motivation, di mana pemimpin mampu
mengomunikasikan visi masa depan
dengan cara yang memotivasi dan
memberi arah. Penelitian Maduforo et al.
(2024) dan Ali & Maheshwari (2025)
menunjukkan bahwa kepemimpinan
digital yang efektif dimulai dari
kemampuan pemimpin membangun
sense of urgency dan arah yang jelas
kepada seluruh anggota organisasi.
Temuan ini konsisten dengan kondisi di
SDN 001 Sangatta Utara, di mana
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peningkatan kesadaran guru muncul
setelah pemimpin memberikan contoh
konkret, menunjukkan manfaat, dan
mengarahkan guru pada perubahan pola
kerja digital.

b) Tahap Implementasi Bertahap Teknologi

Digital Setelah tahap kesadaran
terbentuk, SDN 001 Sangatta Utara
memasuki fase implementasi digital
secara bertahap. Pada tahap ini,
teknologi mulai diintegrasikan dalam
proses administrasi melalui penggunaan
Dapodik, E-Rapor SD, digitalisasi doku-
men, serta komunikasi internal berbasis
platform digital. Guru juga mulai
memanfaatkan media pembelajaran
digital seperti video, presentasi, audio,
dan platform Merdeka Mengajar (PMM),
meski tingkat penguasaan antar guru
masih beragam.

Tahap ini mencerminkan fase
changing dalam model Lewin, yang
menggambarkan transisi menuju praktik
kerja baru. Proses ini juga sesuai dengan
kerangka digitalisasi modern yang
menempatkan organisasi dalam fase
digitalization, yaitu mengubah proses
manual ke alur kerja digital sebelum
memasuki transformasi digital yang
lebih  komprehensif. @Temuan ini
diperkuat oleh penelitian (Tanniru &
Peral, 2021), yang menyatakan bahwa
digital leadership menuntut pemimpin
untuk memfasilitasi penggunaan
teknologi dalam sistem kerja formal dan
nonformal.

Namun demikian, hasil studi nasional
terkait implementasi E-Rapor dan
platform Merdeka Mengajar menunjuk-
kan bahwa pemanfaatan teknologi
sering terkendala oleh infrastruktur dan
literasi digital yang berbeda-beda,
terutama pada sekolah negeri dengan
kondisi geografis terbatas. Hal ini juga
terlihat di SDN 001 Sangatta Utara, di
mana guru muda lebih  cepat
beradaptasi, sementara sebagian guru
senior membutuhkan pendampingan
tambahan. Temuan ini sejalan dengan
studi Sujaya (2022) yang menegaskan
bahwa kompetensi teknologi dan
kesiapan individu adalah faktor penentu
keberhasilan transformasi digital di
lembaga pendidikan.

c) Tahap Pembentukan Budaya Kerja

Berbasis Kolaborasi Digital Tahap
berikutnya adalah pembentukan budaya
kerja baru berbasis kolaborasi digital.
Pada tahap ini terlihat adanya
peningkatan komunikasi antar-guru
melalui platform digital, penyusunan
perangkat ajar secara kolaboratif, serta
dokumentasi kegiatan sekolah dalam
format digital. Pola kolaboratif ini
merupakan indikasi awal bahwa praktik
digital mulai diinternalisasi dalam
budaya kerja sekolah.

Menurut Lewin, fase ini merupakan
tahap refreezing, yaitu stabilisasi
kebiasaan baru agar menjadi standar
organisasi. Dalam perspektif ADKAR,
tahap ini mencerminkan elemen
reinforcement atau penguatan, yang
diperlukan agar perubahan tidak
kembali ke pola lama (Hiatt, 2006).
Penelitian Tagscherer & Carbon (2024);
Sacavém et al. (2025) menegaskan
bahwa pemimpin digital berperan
penting dalam memastikan bahwa
budaya kolaboratif ini didukung dengan
kebijakan, rutinitas, dan penghargaan
yang sesuai.

Temuan lapangan di SDN 001
Sangatta Utara juga konsisten dengan
studi internasional yang menekankan
bahwa budaya kolaboratif adalah
indikator keberhasilan transformasi
digital, bukan sekadar penggunaan
perangkat teknologi. Namun demikian,
proses pembentukan budaya ini masih
memerlukan penguatan, terutama dalam
bentuk kebijakan internal yang lebih
formal, pelatihan lanjutan, serta
peningkatan infrastruktur internet agar
praktik  kolaborasi  digital dapat
berlangsung secara konsisten dan
berkelanjutan.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat

Transformasi kepemimpinan digital di
SDN 001 Sangatta Utara berlangsung dalam
konteks organisasi yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal dan eksternal
Faktor pendukung dan penghambat ini
saling berinteraksi, membentuk dinamika
yang menentukan sejauh mana digitalisasi
dapat diimplementasikan secara efektif dan
berkelanjutan. Dalam perspektif teori
perubahan organisasi dan temuan pene-
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litian mutakhir, faktor-faktor tersebut guru meskipun tingkat adopsinya
dapat dianalisis sebagai berikut. bergantung pada kesiapan teknis dan
a) Faktor Pendukung pelatihan yang memadai.

Faktor pertama yang mendukung ke- b) Faktor Penghambat

berhasilan transformasi kepemimpinan
digital adalah komitmen dan juga
keteladanan kepala sekolah. Kepala
sekolah berperan sebagai penggerak
utama perubahan (change agent),
sebagaimana ditegaskan dalam teori
kepemimpinan transformasional dan
digital (McCarthy et al, 2022). Kepala
sekolah SDN 001 Sangatta Utara tidak
hanya mengomunikasikan visi digital,
tetapi juga terlibat langsung dalam
penggunaan aplikasi, mengarahkan guru
dalam proses digitalisasi, dan memberi-
kan contoh konkret dalam setiap
tahapan. Model kepemimpinan ini sesuai
dengan pandangan Malik et al. (2024)
yang menekankan bahwa pemimpin
digital harus memiliki visi yang kuat dan
kemampuan memfasilitasi perubahan
dengan menunjukkan tindakan nyata.
Faktor pendukung kedua adalah
motivasi dan keterbukaan sebagian
besar guru terhadap pembelajaran
teknologi baru. Temuan lapangan
menunjukkan bahwa guru terutama
generasi muda memiliki kemauan untuk
belajar dan meningkatkan kapasitas
digital mereka. Hal ini berkesesuaian
dengan penelitian Ben Gurion (2024)
yang menemukan bahwa kesiapan
individu merupakan faktor kunci adopsi
digital di  lembaga  pendidikan.
Kesediaan guru untuk mencoba
perangkat pembelajaran digital dan
mengikuti arahan kepala sekolah
mempercepat proses digitalisasi, bahkan
di tengah keterbatasan infrastruktur.
Faktor pendukung ketiga adalah
adanya dukungan kebijakan eksternal,
terutama  implementasi = Kurikulum
Merdeka dan penggunaan Platform
Merdeka Mengajar (PMM). Kebijakan ini
secara tidak langsung memaksa guru
meningkatkan literasi digital karena
perangkat ajar, rapor projek, dan
repository materi tersedia melalui
platform digital. Sebagaimana ditunjuk-
kan dalam beberapa laporan nasional
tentang penggunaan PMM, kebijakan
berbasis platform digital dapat menjadi
katalis bagi perubahan budaya kerja

Meskipun memiliki sejumlah faktor
pendukung yang kuat, transformasi
digital di SDN 001 Sangatta Utara
menghadapi beberapa hambatan yang
bersifat struktural maupun kultural.
Faktor penghambat utama adalah
keterbatasan infrastruktur internet dan
perangkat digital. Akses internet yang
tidak stabil menyulitkan guru dalam
mengakses PMM, menginput E-Rapor,
serta melakukan sinkronisasi Dapodik.
Hambatan ini juga ditemukan dalam
berbagai studi nasional dan
internasional, yang menunjukkan bahwa
konektivitas merupakan prasyarat dasar
bagi implementasi digitalisasi sekolah
(Okunlola, 2024).

Selain itu, terdapat variasi literasi
digital antar-guru, terutama antara guru
senior dan guru muda. Guru senior yang
terbiasa  dengan  sistem = manual
membutuhkan waktu lebih lama untuk
menguasai aplikasi digital. Fenomena ini
konsisten dengan teori diffusion of
innovation Garcia-Avilés (2020) yang
menyatakan bahwa adopsi teknologi
berlangsung bertahap antara early
adopters dan late adopters. Studi di
berbagai sekolah Indonesia juga
menunjukkan pola serupa, di mana
literasi digital guru menjadi salah satu
faktor risiko kegagalan digitalisasi
apabila tidak disertai pendampingan
intensif dan pelatihan berkelanjutan.

Hambatan lainnya adalah resistensi
terhadap perubahan, baik yang bersifat
eksplisit maupun implisit. Sebagian kecil
guru dan tenaga kependidikan masih
menunjukkan  preferensi  terhadap
metode manual, seperti pengarsipan
fisik dan penyusunan laporan secara
konvensional. Resistensi ini dapat
dijelaskan melalui teori ADKAR (Hiatt,
2006), Kkhususnya pada komponen
Desire  dan  Reinforcement,  yang
menunjukkan bahwa perubahan hanya
akan bertahan apabila individu benar-
benar memiliki motivasi internal dan
memperoleh penguatan positif secara
konsisten. Ketika penguatan belum hadir
dalam bentuk kebijakan formal, sistem
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evaluasi, atau insentif, resistensi
cenderung muncul dan menghambat
proses transformasi budaya kerja digital.

Jika dianalisis secara Kkeseluruhan,
faktor pendukung dan penghambat ini
mencerminkan dinamika organisasi
yang lazim terjadi pada sekolah dasar
negeri dalam proses digitalisasi. Di satu
sisi, motivasi individu dan kepemim-
pinan visioner menjadi kekuatan utama
yang mendorong perubahan. Di sisi lain,
keterbatasan infrastruktur dan juga
variabilitas kompetensi digital menjadi
hambatan yang menghambat laju
transformasi.

Temuan SDN 001 Sangatta Utara
sejalan dengan hasil penelitian Karakose
et al, (2024); Karakose et al. (2024)
yang menyatakan bahwa keberhasilan
transformasi  digital tidak semata
ditentukan oleh teknologi, tetapi juga
oleh kesiapan budaya organisasi dan
kemampuan pemimpin memastikan
seluruh anggota bergerak pada arah
perubahan yang sama. Dengan demikian,
faktor pendukung yang ada di SDN 001
memberikan dasar kuat bagi
transformasi, namun keberlanjutannya
bergantung pada  sejauh  mana
hambatan-hambatan struktural dan
kultural dapat diatasi.

3. Dampak Transformasi
Transformasi kepemimpinan digital di
SDN 001 Sangatta Utara tidak hanya
membawa perubahan pada aspek teknis
penggunaan perangkat digital, tetapi juga
berdampak  signifikan pada  sistem
manajemen sekolah, budaya organisasi,
dan praktik pedagogis guru. Dampak-
dampak ini dapat dianalisis melalui
kerangka teori kepemimpinan digital,
perubahan organisasi, serta studi empiris
terbaru mengenai digitalisasi sekolah.
a) Peningkatan Efektivitas Administrasi
Sekolah Dampak yang paling terlihat
dari transformasi kepemimpinan digital
adalah meningkatnya efektivitas admi-
nistrasi sekolah. Implementasi aplikasi
Dapodik dan E-Rapor SD membantu
mempercepat proses pengelolaan data,
pelaporan, dan input hasil belajar siswa.
Digitalisasi arsip dan surat-menyurat
juga mempermudah proses pelacakan
dokumen dan meningkatkan akurasi

penyimpanan. Hal ini sejalan dengan
konsep digital operational efficiency
yang dikemukakan Olabiyi et al. (2025),
bahwa pemanfaatan teknologi digital
dapat mengurangi waktu  Kkerja
administratif, meminimalkan kesalahan
manual, dan meningkatkan kualitas
layanan organisasi.

Temuan di SDN 001 Sangatta Utara
juga didukung oleh hasil studi nasional
mengenai implementasi sistem
administrasi digital di sekolah dasar,
yang menunjukkan bahwa integrasi TIK
berdampak langsung pada peningkatan
efisiensi alur kerja staf administrasi dan
guruy, khususnya dalam pengelolaan data
akademik, absensi, dan pelaporan
kegiatan. Dampak ini menjadi indikator
penting bahwa transformasi digital
sudah mulai memberikan nilai tambah
bagi tata kelola sekolah.

b) Meningkatnya Kolaborasi dan

Komunikasi Digital Antar Guru

Transformasi digital juga membawa
dampak pada pola komunikasi dan
kolaborasi antar guru. Penggunaan
platform digital untuk koordinasi peker-
jaan, berbagi dokumen, dan menyusun
perangkat ajar memungkinkan guru
bekerja lebih terstruktur dan efisien.
Kolaborasi ini menjadi cikal bakal
budaya kerja baru yang berbasis pada
prinsip collaborative professionalism.

Penelitian Pettersson et al. (2024);
(Borde et al., 2024) menunjukkan bahwa
budaya kolaboratif merupakan faktor
kunci keberhasilan transformasi digital
karena memungkinkan guru saling
belajar, berbagi praktik baik, dan
mengatasi kendala teknologi secara
kolektif. Temuan lapangan di SDN 001
Sangatta Utara memperkuat argumen
tersebut:  semakin  sering  guru
berkolaborasi melalui platform digital,
semakin mudah mereka mengadopsi
teknologi dalam praktik sehari-hari.
Kolaborasi digital juga menciptakan
ruang kerja yang lebih adaptif dan
responsif terhadap perubahan kebijakan
pendidikan,  seperti =~ implementasi
Kurikulum Merdeka.

c) Peningkatan Kompetensi Digital Guru

Transformasi kepemimpinan digital
berdampak pada munculnya pening-
katan kompetensi digital guru, baik
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dalam penggunaan aplikasi administrasi
maupun media pembelajaran. Guru
menjadi lebih terbiasa membuat materi
ajar digital sederhana (presentasi, video
pembelajaran, lembar kerja digital),
mengakses modul melalui Platform
Merdeka Mengajar, serta menggunakan
perangkat digital untuk mendukung
pembelajaran aktif.

Penelitian (Salsabila et al., 2025) dan
(Lin, 2024) menegaskan bahwa
pemimpin digital yang mampu mencip-
takan lingkungan belajar adaptif akan
mempercepat peningkatan keterampilan
digital anggota organisasi. Hal ini juga
sesuai dengan prinsip intellectual
stimulation dalam kepemimpinan
transformasional (Sholeh, 2021), di
mana pemimpin mendorong guru untuk
terus belajar, bereksperimen, dan
meningkatkan kapasitas diri. Di SDN 001
Sangatta Utara, peningkatan kompetensi
digital guru menunjukkan bahwa kepala
sekolah telah berhasil memfasilitasi
suasana pembelajaran profesional yang
kondusif bagi transformasi digital.

d) Terbentuknya Dokumentasi dan Sistem

Data yang Lebih Teratur

Digitalisasi mendorong perubahan
kultur dokumentasi di SDN 001 Sangatta
Utara. Kegiatan sekolah yang sebelum-
nya terdokumentasi secara manual
mulai beralih ke format digital, termasuk
laporan kegiatan, foto dokumentasi,
arsip surat, serta modul ajar. Adanya
dokumentasi digital yang lebih rapi dan
mudah diakses membantu guru, staf,
dan  kepala  sekolah = melakukan
pelaporan, monitoring, dan evaluasi
secara lebih efektif.

Studi Anwar & Saraih (2024)
menyebutkan bahwa digital leadership
yang berhasil selalu ditandai oleh
penguatan sistem dokumentasi berbasis
data (data-driven culture), yang
memungkinkan sekolah  melakukan
perencanaan dan juga pengambilan
keputusan yang lebih akurat. Perubahan
ini tampak jelas di SDN 001 Sangatta
Utara, terutama dalam proses evaluasi
pembelajaran dan pengelolaan program
sekolah yang kini lebih berbasis bukti
digital.

Meskipun dampak positif tersebut
mulai terlihat, keberlanjutan transfor-

masi masih tergantung pada penguatan
beberapa faktor. Hambatan infrastruk-
tur dan literasi digital masih menjadi
risiko yang dapat ~menghambat
konsistensi praktik digital dalam jangka
panjang. Berdasarkan teori ADKAR,
keberlanjutan perubahan memerlukan
tahap penguatan (reinforcement), baik
melalui kebijakan internal, evaluasi
digital, = maupun insentif kinerja
(Mudjisusatyo et al.,, 2024). Selain itu,
penelitian terbaru Arifin & Adha (2021)
dan Fischer et al. (2022) menunjukkan
bahwa  keberlanjutan transformasi
digital membutuhkan dukungan
eksternal, seperti peningkatan kapasitas
TIK dari pemerintah daerah dan
kemitraan teknologi. Dalam konteks
SDN 001 Sangatta Utara, dukungan
lanjutan sangat diperlukan agar dampak
transformasi dapat terus meningkat dan
tidak berhenti pada fase awal
digitalisasi.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
transformasi kepemimpinan digital di SDN
001 Sangatta Utara berlangsung melalui
tahapan yang sistematis dan sesuai dengan
kerangka teori  perubahan  organisasi,
kepemimpinan transformasional, dan juga
kepemimpinan digital. Proses transformasi
dimulai dari penguatan visi dan kesadaran
digital oleh kepala sekolah, dilanjutkan
dengan implementasi teknologi secara ber-
tahap dalam administrasi dan pembelajaran,
dan akhirnya menuju pembentukan budaya
kerja kolaboratif berbasis digital.

Transformasi ini didukung oleh komitmen
kepala sekolah, motivasi guru untuk belajar
teknologi baru, dan dorongan kebijakan
Kurikulum Merdeka. Namun demikian, proses
digitalisasi masih menghadapi hambatan
berupa keterbatasan infrastruktur internet,
variasi literasi digital antar guru, serta
resistensi terhadap perubahan pada sebagian
tenaga pendidik.

Dampak  positif dari  transformasi
kepemimpinan digital terlihat pada mening-
katnya efektivitas administrasi sekolah,
berkembangnya pola kolaborasi digital antar
guru, peningkatan kompetensi digital, serta
semakin terstrukturnya sistem dokumentasi
dan pengelolaan data. Meski demikian,
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keberlanjutan transformasi sangat bergan-
tung pada penguatan infrastruktur, kebijakan
internal, dan pendampingan berkelanjutan
kepada guru. Secara keseluruhan, penelitian
ini menegaskan bahwa kepemimpinan digital
yang efektif memerlukan sinergi antara visi
kepemimpinan, kesiapan individu, budaya
kolaboratif, dan dukungan teknologi yang
memadai.

. Saran

Berdasarkan dari temuan penelitian,
transformasi kepemimpinan digital di SDN
001 Sangatta Utara perlu diperkuat melalui
langkah-langkah strategis yang mencakup
peningkatan kapasitas pemimpin, guru, dan
dukungan Kkelembagaan. Kepala sekolah
diharapkan memperkuat kebijakan internal
terkait tata kelola digital, termasuk penyu-
sunan SOP, sistem dokumentasi, serta moni-
toring evaluasi berbasis teknologi, sekaligus
menyediakan pendampingan berkelanjutan
bagi guru yang membutuhkan peningkatan
kompetensi digital. Guru dianjurkan untuk
aktif mengembangkan literasi digital melalui
pelatihan mandiri maupun kolaboratif, serta
mengintegrasikan teknologi secara bertahap
dalam pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas proses belajar mengajar. Selain itu,
pemerintah daerah dan pemangku kebijakan
perlu memberikan dukungan berupa pening-
katan infrastruktur internet, penyediaan
perangkat digital, serta program pelatihan
kepemimpinan digital yang berkelanjutan
agar transformasi digital dapat berlangsung
secara konsisten dan berkesinambungan.
Sinergi antara kepemimpinan sekolah,
kesiapan guru, dan dukungan sistemik dari
pemerintah akan menjadi faktor kunci
keberhasilan implementasi digitalisasi yang
efektif dan berkelanjutan di sekolah dasar
negeri.
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